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Intisari: Pusat Studi Mitigasi Bencana Universitas Bengkulu sudah banyak melakukan kegiatan 
khususnya yang berkaitan dengan pengurangan risiko bencana. Kegiatan yang dilakukan oleh Pusat 
Studi Mitigasi Bencana Universitas Bengkulu sebagian besar berkaitan dengan penelitian yang 
mengarah pada pemetaan wilayah rawan bencana, baik bencana gempa bumi, tsunami, longsor, banjir 
dan likuifaksi. Hasil penelitian lebih diarahkan pada kebutuhan pemerintah daerah dalam penyusunan 
tata ruang yang telah memasukkan aspek ancaman bencana. Beberapa peta rawan bencana telah 
dihasilkan seperti peta rawan guncangan gempa bumi, peta rawan likuifaksi, peta rawan banjir, dan 
peta rawan tsunami. Peta-Peta ini kemudian diadopsi oleh Dinas Tata Ruang Kota Bengkulu sebagai 
pertimbangan perencanaan pembangunan di Kota Bengkulu. Peta-Peta rawan bencana kemudian 
dioverlay dengan peta perencanaan tata ruang, sehingga akan kelihatan di lokasi mana wilayah rawan 
likuifaksi, rawan banjir, rawan guncangan dan rawan tsunami. Penelitian yang akan dilakukan adalah 
melakukan assessment terhadap gedung-gedung strategis di Universitas Bengkulu. Assessment 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keamanan gedung dari bahaya guncangan gempa bumi dan 
likuifaksi. Data yang digunakan untuk melakukan assessment ini adalah data mikrotremor, data historik 
gempa bumi dan data Vs30. Akuisisi data menggunakan seismometer periode pendek 3 komponen, 
dan Multichannel Analysis of Surface Waves (MASW). Analisis data digunakan metode Horizontal to 
Vertical Spectral Ratio (HVSR).  
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 PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 
Pusat studi mitigasi bencana Universitas Bengkulu baru berusia 5 tahun, akan tetapi harus berpacu 
untuk menghasilkan karya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Karya yang dimaksud adalah 
hasil penelitian tentang mitigasi bencana. Untuk memenuhi hal tersebut maka Pusat Studi Mitigasi 
Bencana harus menggandeng mitra kerja sama untuk melancarkan jalannya program dan pemanfaatan 
hasil-hasil penelitian yang diperoleh. Mitra kerja sama yang telah berjalan selama ini adalah Fakultas 
Teknik Universitas Gadjah Mada dengan mitra sponsornya GNS Science Selandia Baru, BPBD 
Provinsi/Kab/Kota Bengkulu, Dinas Tata Ruang Kota Bengkulu, Direktorat Penelitian dan Pengabdian 
pada Masyarakat Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, TVRI, BNPB, BMKG, Regional 
Network Poverty Eradication (RENPER), Program Studi Magister Perencanaan Pembangunan, Prodi 
Magister Pendidikan IPA dan beberapa LSM yang bergerak dalam bidang kebencanaan. 
Program-program yang dilakukan oleh Pusat Studi Mitigasi Bencana selalu konsisten untuk mengurangi 
risiko bencana. Fakta di lapangan selalu menunjukkan bahwa bencana apa pun jenisnya selalu 
menimbulkan kerugian, baik material, infrastruktur, nyawa manusia dan bahkan mempengaruhi angka 
pertumbuhan ekonomi. Beberapa hasil penelitian membuktikan akan kebenaran fakta ini. Aliyu (2014), 
mengemukakan bahwa bencana alam seperti gempa bumi, banjir dan angin topan dapat 
menghancurkan prasarana dan perumahan serta membuat ribuan orang terluka dan meninggal. 
Haseeb (2011) menunjukkan bahwa gempa bumi 2005 yang terjadi di Pakistan bagian utara telah 
merontokkan banyak bangunan di tempat itu. Salah satu kejadian gempa dahsyat yang juga 
menimbulkan bencana ikutan lainnya seperti tsunami, tanah longsor, dan likuifaksi, adalah gempa yang 
terjadi di Provinsi Nangroe Aceh Darussalam. Kejadian gempa tersebut masuk ke dalam salah satu 
gempa terdahsyat yang pernah terjadi dalam sejarah manusia (Farid dan Hadi, 2018). Dahsyatnya 
dampak bencana terhadap kerusakan bangunan, infrastruktur, dan terhadap keselamatan jiwa 
manusia, maka perlu dilakukan upaya untuk mengurangi dampak dari bencana tersebut. 
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Secara geografis, Kota Bengkulu termasuk dalam daerah rawan bencana, terutama bencana gempa 
bumi (Farid, 2016). Dengan kondisi tersebut pemerintah Kota Bengkulu harus memperhatikan aspek 
ancaman gempa bumi dalam perencanaan tata ruangnya. Dalam rencana tersebut disebutkan tentang 
tujuan tata ruang yang nyaman, aman, produktif dan berkelanjutan berbasis mitigasi bencana. 
Perencanaan tersebut semuanya bertujuan mendukung terwujudnya Kota Bengkulu sebagai kawasan 
kota wisata, pendidikan, perdagangan dan jasa berskala regional di wilayah Pesisir Barat Wilayah 
Sumatera (BPPD Kota Bengkulu, 2012). Voogd (2004) memastikan bahwa dalam menyusun peta tata 
ruang di wilayah rawan bencana, maka harus memasukkan informasi wilayah rawan bencana ini di 
dalamnya. Lebih jauh disampaikan oleh Intan (2014), akan lebih sempurna suatu perencanaan yang 
memperhatikan aspek bencana di dalamnya. Perencanaan tata ruang dengan informasi wilayah rawan 
ancaman bencana di dalamnya akan lebih mengurangi risiko kerugian ketika terjadi bencana (Liu, 
2017).  
 
Voogd (2004), Intan (2014), (Liu, 2017), menguatkan fakta bahwa dalam perencanaan tata ruang kota 
harus mempertimbangkan ancaman bencana yang kemungkinan terjadi di kota tersebut, akan tetapi 
tidak secara khusus menunjukkan ancaman bencana tertentu dan bahkan tidak memberikan indikator 
bencana tersebut. Untuk mewujudkan Kota Bengkulu sebagai tujuan wisata, pendidikan dan 
perdagangan yang sangat memperhatikan aspek kebencanaan, maka kolaborasi antara pemerintah 
Kota Bengkulu dengan Pusat Studi Mitigasi Bencana menjadi sangat penting. 
 Dampak Bencana Terhadap Sektor Ekonomi 
Izevbuwa (2015) menemukan fakta bahwa setengah dari populasi masyarakat Nigeria yang mengalami 
bencana banjir telah kehilangan sampai 79 % dari penghasilan utamanya, bahkan petani telah 
kehilangan seluruh penghasilannya, sehingga dampak bencana banjir tersebut terjadi penurunan angka 
pertumbuhan ekonomi yang sangat signifikan. Mwape (2009) memastikan bahwa dampak bencana 
banjir dapat menurunkan tingkat kesehatan masyarakat, merebaknya penyakit, mencemari sumber air 
kehidupan, dan merusak infrastruktur. Hasan dan Zaidi (2012) menunjukkan bahwa banjir telah 
merugikan ekonomi Pakistan sangat serius, karena sekitar 68% dari rakyat Pakistan tinggal di 
pengungsian dan tidak dapat beraktivitas dalam kegiatan perekonomian. Isa (2016) menyimpulkan 
bahwa bencana alam berpengaruh positif baik secara langsung atau tidak langsung terhadap 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah. Noy (2009), memberikan pernyataan bahwa bencana 
menciptakan keadaan darurat, mengancam kehidupan manusia, dan selalu merugikan, seperti 
kematian, pengungsian, penyebaran penyakit, gagal panen, kerusakan fisik prasarana, kerusakan 
alam, sosial kapital, melemahkan kelembagaan dan gangguan ekonomi umumnya serta aktivitas sosial. 
Huho dan Kosonei (2014) meneliti tentang hubungan antara curah hujan dengan pertumbuhan ekonomi 
di Kenya. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara curah hujan yang normal 
dengan pertumbuhan ekonomi. 
 
Dengan diketahuinya titik-titik rawan bencana, khususnya bencana gempa bumi, maka kepala Dinas 
Tata Ruang Kota Bengkulu akan dapat menetapkan wilayah tersebut tidak digunakan untuk wilayah 
pemukiman penduduk, pertokoan, industri, dan perkantoran. Untuk tetap dapat memanfaatkan wilayah 
rawan bencana, maka dapat direncanakan untuk wilayah pertanian, perkebunan, atau kehutanan.  
Dari uraian di atas terlihat bahwa antara pusat studi mitigasi bencana Universitas Bengkulu dengan 
Dinas Pekerjaan Umum Subdin Tata Ruang Kota Bengkulu merupakan dua instansi yang saling 
memerlukan. Di waktu yang akan datang diharapkan kerja sama ini dapat berkembang untuk semua 
kabupaten di wilayah Provinsi Bengkulu. 
 Hasil Penelitian Bernuansa Pengurangan Risiko Bencana 
Dalam kurun waktu 5 tahun sudah sekitar 20 judul penelitian yang dihasilkan, dan beberapa diantaranya 
bekerja sama dengan pemerintah daerah Kota Bengkulu untuk penyempurnaan penyusunan tata ruang. 
Dengan hasil kerja sama ini maka tata ruang yang dihasilkan adalah tata ruang berbasis mitigasi 
bencana. Hasil penelitian tentang mitigasi bencana tertuang dalam Tabel 1.
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Tabel 1 Jumlah Penelitian Dari Pusat Studi Mitigasi Bencana Univ. Bengkulu 
Tahun Jumlah Penelitian Jenis Bencana 
2014 1 Gempa bumi 
2015 2 Gempa bumi 
2016 5 Gempa bumi, Tsunami 
2017 5 Gempa bumi, banjir 
2018 4 Gempa bumi, banjir, 
Likuifaksi 
2019 3 Likuifaksi,  
 
Tabel 1 memberikan informasi yang cukup konsisten akan peran Pusat Studi Mitigasi Bencana 
Universitas Bengkulu dalam upaya pengurangan risiko bencana yang mungkin terjadi di Bengkulu. 
Risiko yang paling tinggi adalah hilangnya nyawa manusia. Hasil penelitian seperti dituangkan dalam 
Tabel 1, semuanya berbentuk peta risiko bencana, baik bencana gempa bumi, banjir maupun likuifaksi. 
Dengan adanya peta-peta tersebut kita dapat mensosialisasikan kepada masyarakat, dimana tempat-
tempat yang memiliki risiko tinggi ketika terjadi gempa bumi. Selain dengan sosialisasi, pihak 
pemerintah daerah melalui Dinas Tata Ruang dapat menempatkan bangunan-bangunan strategis dan 
perumahan tidak pada lokasi-lokasi yang rawan bencana. Dengan penempatan seperti ini setidaknya 
sudah melakukan upaya untuk mengurangi risiko kerusakan bangunan, perumahan penduduk dan 
bahkan korban jiwa penduduk, khususnya penduduk miskin. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa korban jiwa terbanyak saat terjadi bencana berasal dari kalangan miskin, seperti ditunjukkan 
pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1 Grafik Kerugian Dan Korban Jiwa Sebagai Dampak Dari Bencana (Mechler, 2003) 
 
Gambar 1 menunjukkan kerugian dan korban jiwa saat terjadi bencana lebih didominasi orang miskin 
dengan penghasilan < US$ 750 per tahun. Masyarakat kaya memiliki sarana untuk menghindarkan diri 
dari korban jiwa, sementara masyarakat miskin tidak memiliki, bahkan rumah yang dihuni sangat 
mungkin menjadi penyebab korban jiwa karena roboh. Masyarakat kaya dengan penghasilan > US$ 
9.361 justru memperoleh asuransi, dan jumlah korban meninggal sangat sedikit dibandingkan dengan 
masyarakat miskin (Mechler, 2003). Kerugian ekonomi sangat nyata diderita oleh masyarakat miskin 
dibandingkan dengan masyarakat kaya.  
 
 Hasil Penelitian Kolaborasi Pemda Kota Bengkulu dengan Pusat Studi 
Mitigasi Bencana 
Kolaborasi ini menghasilkan penelitian yang dilakukan selama dua tahun tentang shear strain 
yaitu deformasi tanah permukaan yang menggambarkan kemampuan material lapisan tanah untuk 
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saling meregang atau bergeser saat terjadi gempa bumi (Nakamura, 2000). Dampak dari shear strain 
ini adalah kerusakan yang terjadi pada suatu wilayah ketika terjadi gempa bumi akibat kekuatan 
guncangan, likuifaksi ataupun longsor. Nilai shear strain ini akan menggambarkan kondisi deformasi 
yang terjadi pada lapisan tanah permukaan, sesuai dengan pernyataan Isihara (1982) yang menyatakan 
bahwa lapisan tanah permukaan akan bersifat plastis pada nilai γ =1.000 x10-6. Menurut Ishihara (1982), 
pada nilai strain10-6 lapisan tanah hanya mengalami getaran saja, tetapi pada nilai strain 10-2 lapisan 
tanah dapat mengalami longsoran dan likuifaksi. Nilai shear-strain ini menurut Ishihara dapat memicu 
terjadinya deformasi lapisan tanah permukaan. Peta hasil penelitian tentang shear strain dapat dilihat 
pada Gambar 2, sedangkan peta pola tata ruang dapat dilihat pada Gambar 3, dan peta hasil overlay 
antara keduanya dapat dilihat pada Gambar 4. 
  


















Gambar 4 Peta Tata Ruang Berbasis Mitigasi Bencana Gempa Bumi 
 
Gambar 4 menunjukkan wilayah yang diarsir merah vertikal merupakan wilayah yang rawan bencana 
gempa bumi. Daerah yang diarsir merah sebagian ada di wilayah yang direncanakan untuk 
pembangunan perumahan dan pertokoan. Dengan adanya informasi kebencanaan ini maka dinas tata 
ruang akan mempelajari kembali rencana pembangunan yang berada di wilayah rawan bencana gempa 
bumi, sebaliknya untuk daerah yang diarsir merah sebaiknya diproyeksikan untuk pembangunan yang 
tidak mengancam jiwa manusia, misalkan untuk pertanian, perkebunan, atau peternakan. Shear strain 





































γ = shear strain 
amax =  percepatan getaran tanah maksimum 
R = jarak dari pusat gempa bumi ke stasiun 
Vb = kecepatan gelombang geser 
To = periode getaran tanah 
A = faktor amplifikasi 
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